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ABSTRAK 

 

STPMD “APMD” Yogyakarta 

Program Studi Ilmu Komunikasi 

Tahun 2018 

 

Muhammad Rifqi (15530020) 

Judul Skripsi : 

KOMUNIKASI ORGANISASI BADAN PERMUSYAWARATAN DESA (BPD) 

DALAM PEMBANGUNAN MASYARAKAT DI DESA TERONG 

KECAMATAN DLINGO KABUPATEN BANTUL. 

Perencanaan pembangunan desa merupakan sesuatu yang sangat penting 

karena dari perencanaan pembangunan inilah arah pembangunan desa ditentukan. 

Dalam rangka melaksanakan kewenangan yang dimiliki untuk mengatur dan 

mengurus kepentingan masyarakat desa, dibentuklah Badan Permusyawaratan Desa 

(BPD). BPD sebagai lembaga legislasi (menetapkan kebijakan desa) dan 

menampung serta menyalurkan aspirasi masyarakat. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif deskriptif yang akan mendeskripsikan peranan dan kendala BPD 

dalam perencanaan pembangunan, di Desa Terong Kecamatan Dlingo Kabupaten 

Bantul. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan tergambar BPD Desa Terong 

telah melaksanakan fungsinya dalam menunjang kelangsungan pembangunan, dan 

bersama kepala desa menetapkan peraturan-peraturan yang terkait dengan 

kebutuhan masyarakat. Kehadiran BPD di Desa Terong telah memberikan 

ruang/celah gerak yang sangat positif dalam masyarakat desa dengan 

menyampaikan tuntutan dan hak mereka. BPD di Desa Terong merupakan wahana 

dalam menampung aspirasi masyarakat serta menyalurkan aspirasi rakyat sekaligus 

berperan dalam membuat kebijakan bersama kepala desa. 

 

Kata kunci : (Komunikasi Organisasi, Badan Permusyawarataan Desa ) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pembangunan pedesaan adalah pembangunan berbasis pedesaan dengan 

mengedepankan kearifan lokal kawasan pedesaan yang mencakup struktur 

demografi masyarakat, karakteristik sosial budaya, karakterisktik fisik/geografis, 

pola kegiatan usaha pertanian, pola keterkaitan ekonomi desa-kota, sektor 

kelembagaan desa, dan karakteristik kawasan pemukiman. 

Pembangunan yang berbasis pedesaan diberlakukan untuk memperkuat 

fondasi perekonomian negara, mempercepat penuntasan kemiskinan dan 

pengurangan kesenjangan perkembangan antar wilayah, sebagai solusi bagi 

perubahan sosial, desa sebagai basis perubahan. Dalam realisasinya, pembangunan 

pedesaan memungkinkan sumber-sumber pertumbuhan ekonomi digerakkan ke 

pedesaan sehingga desa menjadi tempat yang menarik sebagai tempat tinggal dan 

mencari penghidupan. Infrastruktur desa, seperti irigasi, sarana dan prasarana 

transportasi, listrik, telepon, sarana pendidikan, kesehatan dan sarana- sarana lain 

yang dibutuhkan, harus bisa disediakan sehingga memungkinkan desa maju dan 

berkembang. 

Dalam pelaksanaan otonomi daerah akan sangat bergantung pada kesiapan 

pemerintah daerah dalam menata sistem pemerintahannya agar tercipta 
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pembangunan yang efektif, efisien, transparan, dan akuntabel serta mendapat 

partisipasi dari masyarakat dalam penyelenggaraan pemerintahannya. Perencanaan 

pembangunan desa adalah sesuatu yang sangat penting. Karena dari perencanaan 

pembangunan inilah arah pembangunan desa ditentukan.  

Membangun desa berarti berani menghadapi tantangan dan hambatan yang 

ada dan hidup di desa-desa. Di Indonesia, hambatan-hambatan tesebut berupa 

ikatan-ikatan tradisional. Oleh karena itu, tahap pertama yang harus dicapai dalam 

pembangunan desa adalah merubah sikap penduduk desa terhadap ikatan-ikatan 

tradisional yang menghambat pembangunan. Ini semua tergantung dari 

pendekatan-pendekatan yang dilakukan kepala desa sebagai pemimpin desa dalam 

memimpin warga desanya. Di sinilah letak dari arti pentingnya komunikasi dalam 

membawakan pesan-pesan pembangunan agar rakyat menyadari pentingnya peran 

yang di bawakan atau di lakukan dalam proses pembangunan desanya, sehingga 

warga desa merasa memiliki dan menjaga kelestarian dan kelangsungan hasil-hasil 

pembangunan. Melalui komunikasi yang baik, pembangunan desa yang bertujuan 

untuk mempertinggi tingkat kesejahteraan masyarakat desa akan lebih mendapat 

sambutan dari masyarakat, sehingga partisipasi masyarakat desa akan dapat lebih 

di tingkatkan. 

Di dalam suatu pembangunan tentunya terdapat faktor-faktor yang 

mendukung keberhasilan pembangunan seperti  sumber daya alam dan sumber 

daya manusia, merupakan hal yang paling penting. Dalam pembangunan desa 

peranan sumber daya manusia sangat penting. Hal ini erat kaitannya dengan tujuan 
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politis dari pembangunan desa itu sendiri, yaitu mengembangkan partisipasi 

masyarakat secara maksimal dalam menunjang usaha-usaha pembangunan serta 

dalam memanfaatkan dan mengembangkan hasil-hasil pembangunan. Oleh karena 

itu, dapat dikatakan bahwa pentingnya sumber daya manusia ini adalah dalam 

kaitannya dengan keikutsertaan partisipasi masyarakat dalam pembangunan. 

Karena keikutsertaan masyarakat itu pada hakekatnya adalah merupakan tugas 

kewajiban masyarakat. 

Partisipasi masyarakat dalam pembangunan tidak hanya berarti rakyat 

memikul beban pembangunan dan tanggung jawab pelaksanaanya saja, tetapi juga 

dalam menerima kembali dan memanfaatkan hasil-hasil pembangunan partisipasi 

masyarakat dalam pembangunan itu menyangkut 2 aspek yaitu aspek hak dan 

aspek kewajiban. Sebagai hak, karena pada dasarnya setiap masyarakat 

mempunyai peluang untuk memanfaatkan kesempatan yang timbul dalam proses 

pembangunan, di samping berhak untuk menikmati hasil pembangunan. Tetapi 

juga sebagai kewajiban, karena pada dasarnya semua warga masyarakat wajib ikut 

serta memikul beban pembangunan dan mensukseskan jalannya pembangunan. 

Partisipasi memang selalu ditekankan. Hal ini adakah untuk menyadarkan rakyat 

agar mereka merasa memiliki program-program pembangunan yang dilaksanakan. 

Sehingga hasil-hasil pembangunan tidak hanya akan bermanfaat di masa sekarang 

saja, tetapi di masa yang akan datang. Di sini partisipasi juga dalam bentuk 

menyumbangkan ide, proses pengambilan keputusan, rasa ikut memiliki serta ikut 

memanfaatkan hasil-hasil pembangunan yang telah di laksanakan. Partisipasi 
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masyarakat desa dalam pembangunan desa di bedakan dalam tiga tahap, yaitu 

tahap perencanaan, pelaksanaan dan pemanfaatan. Di dalam tahap perencanaan, 

tidak semua warga desa ikut merencanakan, tetapi biasanya di wakili oleh para 

pemuka desa. Di dalam tahap ini, kepala desa atau warga desa mempunyai hak 

yang sama untuk mengajukan usul atau rencana program pembangunan desa, 

untuk kemudian dibahas bersama-sama dalam rapat atau pertemuan desa. 

Pemerintahan Desa adalah penyelenggaraan urusan pemerintahan dan 

kepentingan masyarakat setempat dalam sistem pemerintahan Indonesia. 

Pemerintah Desa adalah Kepala Desa di bantu perangkat Desa sebagai unsur 

penyelenggara Pemerintahan Desa. Kepala desa merupakan tokoh formal dan 

nonformal sekaligus. Ia menjadi perpanjangan birokrasi pemerintahan di desa dan 

pelaksana utama program-program pembangunan di desa. Hal ini wajar mengingat 

dalam negara berkembang pemerintah biasanya menjadi promotor dan sponsor 

yang aktif dalam pembangunan. Oleh karena itu, semua pembangunan yang 

dilaksanakan di desa ditangani oleh kepala desa. Mampu atau tidak, kepala desa 

harus melaksanakan program pembangunan tersebut. Sehingga kepala desa harus 

berperan sebagai pelaksana program dan mata rantai penghubung antara 

pemerintah dan masyarakat, sebagai penyalur langsung semua pesan-pesan 

pembangunan. Di dalam menyalurkan pesan-pesan pembangunan, kepala desa 

bertindak sebagai penyaring atau jembatan dalam pelaksanaan komunikasi. 

Artinya, pertama-tama kepala desa berkewajiban menyaring dan menyerap pesan-

pesan dan informasi pembangunan dari pemerintah. Pesan-pesan tersebut 
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kemudian disesuaikan dengan keadaan masyarakat desanya, setelah itu barulah 

kepala desa menyampaikan informasi dan pesan-pesan pembangunan kepada 

masyarakatnya. Jadi dalam masyarakat desa, kepala desa mempunyai kedudukan 

penting sebagai penyalur pesan dan informasi pemerintah, dan menjadi penyalur 

terbawah pesan-pesan dan informasi pembangunan. Di dalam menyalurkan pesan 

atau informasi pembangunan, kepala desa harus mampu membawakan peranan 

komunikasi dalam hubungannya dengan pembangunan atau pembaharuan. Oleh 

karena itu kepala desa harus mampu memberikan gambaran kepada 

masyarakatnya bahwa keberhasilan pembangunan akan membawa kehidupan yang 

lebih baik. Di mana keberhasilan pembangunan itu juga bisa dimulai dari sumber-

sumber yang tersedia di desa dan memanfaatkan serta memenuhi kebutuhan desa 

dari hasil yang diperoleh desa sendiri. Atau dengan kata lain, kepala desa harus 

mampu membangkitkan dan melibatkan warga desanya untuk berpartisipasi. 

Membangun desa berarti berani menghadapi tantangan dan hambatan yang ada 

dan hidup di desa-desa. Di Indonesia, hambatan-hambatan tesebut berupa ikatan-

ikatan tradisional. Oleh karena itu, tahap pertama yang harus dicapai dalam 

pembangunan desa adalah merubah sikap penduduk desa terhadap ikata-ikatan 

tradisional yang menghambat pembangunan. Ini semua tergantung dari 

pendekatan-pendekatan yang dilakukan kepala desa sebagai pemimpin desa dalam 

memimpin warga desanya. Di sinilah letak dari arti pentingnya komunikasi dalam 

membawakan pesan-pesan pembangunan agar rakyat menyadari pentingnya peran 

yang di bawakan atau dilakukan dalam proses pembangunan desanya, sehingga 
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warga desa merasa memiliki dan menjaga kelestarian dan kelangsungan hasil-hasil 

pembangunan. Dengan ketiga perannya di dalam berkomunikasi, kepala desa akan 

lebih mengetahui dengan sebenarnya apa yang menjadi kebutuhan warganya. 

Dengan demikian, partisipasi dari warga masyarakat akan dapat lebih diharapkan 

dan di tingkatkan. Karena pada hakekatnya pembangunan yang dilaksanakan 

adalah kebutuhan dan milik rakyat. Melalui komunikasi yang baik, pembangunan 

desa yang bertujuan untuk mempertinggi tingkat kesejahteraan masyarakat desa 

akan lebih mendapat sambutan dari masyarakat, sehingga partisipasi masyarakat 

desa akan dapat lebih ditingkatkan. 

Perencanaan pembangunan desa adalah sesuatu yang sangat penting. Karena 

dari perencanaan pembangunan inilah arah pembangunan desa di tentukan. Karena 

itu sudah menjadi kewajiban pemerintahan desa untuk menampung aspirasi 

masyarakat dalam perencanaan pembangunan desa. Aspirasi masyarakat dapat 

tertampung dengan cara melibatkan Badan Permusyawaratan Desa dalam 

perencanaan pembangunan tersebut. Karena pada dasarnya merekalah yang 

menampung dan menyalurkan aspirasi masyarakat. Badan Permusyawaratan Desa 

(BPD) yang merupakan sarana bagi Kepala Desa di desa dan masyarakat guna 

merencanakan pembanguanan desanya. Oleh sebab itu dapat diketahui bahwa 

suatu perencanaan pembangunan, khususnya perencanaan pembangunan desa 

sangat membutuhkan pendekatan yang menyeluruh. Perencanaan pembangunan 

desa merupakan perencanaan pembangunan yang dilakukan masyarakat sendiri, 

dari dan untuk masyarakat sendiri, dengan pengarahan, bimbingan, bantuan, dan 
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pembinaan serta pengawasannya dilakukan oleh pemerintah. Jadi, dengan proses 

pembangunan yang seperti ini apa yang menjadi harapan dan keinginan 

masyarakat desa dapat terpenuhi dan diwujudkan dalam bentuk nyata 

berlandaskan musyawarah. Musyawarah merupakan salah satu asas dasar negara 

Indonesia. Musyarawah pembangunan yang diadakan oleh Pemerintah Desa 

disebut Musyawarah Perencanaan Pembangunan (Musrenbang) Desa. Di situlah 

BPD berperan baik sebagai konsultan, ataupun bahkan penampung aspirasi warga 

demi menuju pembangunan yang disetujui secara mufakat dalam musyawarah 

bersama pemerintah desa dan warga. 

BPD sebagai mitra pemerintah desa dalam hal ini mempunyai kewajiban untuk 

memberikan masukan kepada kepala desa mengenai program-program yang 

mendukung pemberdayaan masyarakat, ide serta gagasan yang sifatnya 

membangun harus terus dikembangkan guna meningkatkan perekonomian 

masyarakat. kolaborasi antara BPD dengan pemerintah desa mutlak di laksanakan 

guna mendukung kemajuan mayarakat. Paradigma lama yang memposisikan BPD 

hanya sebatas pelengkap struktur organisasi pemerintahan desa harus dihilangkan, 

dalam hal ini juga kepala desa harus mau dan patuh kepada aturan bahwa fungsi 

BPD adalah sebagai pengawas pelaksanaan pemerintah di desa serta sebagai 

penyampai aspirasi dari masyarakat. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dengan latar belakang diatas maka penelitian ini akan fokus 

mengkaji tentang : 

Bagaimana proses komunikasi organisasi BPD dalam pembangunan masyarakat di 

Desa Terong ? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Ingin menemukan proses komunikasi organisasi BPD di Desa Terong. 

2. Ingin menggambarkan peran BPD di Desa Terong. 

3. Untuk menemukan kendala BPD dalam konteks pembangunan di Desa 

Terong. 

D. Manfaaat Penelitian 

1. Agar hasil penelitian dapat di gunakan sebagai penambah refrensi pustaka 

mengenai komunikasi organisasi lembaga BPD dalam melakukan 

pembangunan masyarakat di Desa. 

2. Menjadi rujukan bagi masyarakat untuk acuan dalam melakukan 

pembangunan di Desa. 

3. Untuk refrensi bagi penulis sebagai bekal dalam ilmu pembangunan 

masyarakat Desa. 
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